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ABSTRAK

Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi biasanya akan merasa
puas dalam bekerja, meskipun mendapat berbagai perlakuan (seperti gaji yang
kurang, fasilitas kerja yang terbatas, dll), hal ini dapat terjadi karena orang yang
memiliki kecerdasan interpersonal biasanya memiliki kemampuan untuk menjalin
relasi, mampu berkomunikasi dengan berbagai orang, mudah berempati, suka
berteman dan bekerjasama, mempunyai lebih dari dua teman dekat, memberikan
nasihat pada teman yang sedang dalam kesulitan, sehingga orang tersebut akan
dapat bersosialisi dengan baik.

Subjek penelitian berjumlah 11 orang. Alat ukur yang digunakan adalah
pertama, skala kecerdasan interpersonal yang menerangkan dimensi utama
kecerdasan interpersonal (sosial) sesuai dengan teori Anderson (dalam Safaria,
2005:25). Skala ini terdiri dari 28 butir pernyataan yang dibagi menjadi 3 faktor
yaitu; 1) Social Insight, 2) Social Sensitivity, dan 3) Social Communication.
Kedua, skala kepuasaan kerja sesuai dengan teori Harold E. Burt (dalam
Anoraga, 1992:83 dan As’ad, 2002:112) yang berdasarkan pada 3 faktor yaitu;
1) Hubungan Antar Karyawan (relasi sosial), 2) Faktor Individual (personal),
dan 3) Faktor Luar. Skala ini terdiri dari 28 butir pernyataan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara kecerdasan interpersonal
dengan kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan interpersonal
seseorang maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerjanya, sebaliknya semakin
rendah kecerdasan interpersonal seseorang maka akan semakin rendah pula
kepuasan kerjanya.
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Pendahuluan

Kerja merupakan salah satu
aktivitas yang dilakukan manusia,
yang diwujudkan dalam suatu gerak-
an baik secara fisik maupun mental
untuk mendapatkan kepuasan. Hal ini
tergantung pada motivasi dasar dalam
melakukan aktivitas tersebut. Sebagai
manusia atau sumber daya manusia
memiliki  pikiran, perasaan, dan
perilaku tertentu yang melandasi
motivasi, sikap, loyalitas, pemahaman
peran, komitmen, dan kepuasannya
dalam bekerja. Seseorang akan me-
rasa puas dengan pekerjaannya bila
apa yang ia kerjakan itu dianggapnya
telah memenuhi harapannya, sesuai
dengan keinginan dan tujuannya
dalam bekerja.

Kepuasan Kkerja terjadi tidak
hanya di dunia industri saja akan
tetapi dapat terjadi dimana saja,
misalnya di dunia pendidikan dan
sebagainya. Di dunia pendidikan
kepuasan kerja yang dimiliki oleh
para guru pada masing-masing daerah
berbeda, hal ini disebabkan oleh
adanya otonomi daerah. Sementara itu
dengan adanya kebijakan dari pe-
merintah untuk otonomi daerah, maka
masing-masing daerah dapat meng-
atur sistem pendidikannya sendiri.
Dalam dunia pendidikan, pengem-
bangan SDM vyang dilakukan adalah
berupa manusia yang terdidik
(educated man) dengan berbagai
variasi kualitas. Manusia yang ter-
didik tidak begitu mudah mem-
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bentuknya. Hal itu karena memerlu-
kan waktu yang relatif lama, serta
membutuhkan sarana dan prasarana
yang memadai.

Menurut UU RI No.2 Tahun
1989, “pendidikan merupakan usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, peng-
ajaran, dan atau latihan bagi
peranannya di masa Yyang akan
datang”. Definisi ini bersifat human
investment atau investment based.
Sementara itu, paradigma baru pen-
didikan sebagai out came based
mengharuskan setiap tetesan dana,
tenaga, dan waktu yang dikeluarkan
harus dipertanggungjawabkan secara
terukur  (Asher, 1999:2). Misalnya,
siswa yang duduk di tingkat 1 SD,
berapa persen yang sudah bisa
membaca teks bacaan pendek, berapa
persen yang sudah bisa meng-
operasionalkan penjumlahan 1 — 10,
dan seterusnya. Diskursus paradigma
pendidikan antara investment based
vs out came based membawa
implikasi imperatif terhadap penataan
manajemen  pendidikan di era
otonomi daerah.

Dalam era ini, manajemen perlu
ditata secara demokratis, kreatif, dan
menguntungkan bersama.  Fungsi
pendidikan perlu ditata ulang tidak
hanya sekedar menjalankan tugas
rutin mengajar. Misalnya guru di
provinsi Bengkulu, lebih dari se-
paruhnya (63,56%) berlatar belakang
pendidikan sarjana (S1). Selebihnya
berpendidikan SLTA 3,90%, diploma
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Tabel 1. Kualitas Guru Ditinjau dari Jenjang Pendidikan yang Ditamatkan Di Provinsi Bengkulu
(dalam persentase).

No Guru pada Kualifikasi Jumlah
Jenjang SLTA Diploma S1 S2 S3
1 [SD 11,60 74,20 14,20 - - 100
2 | SLTP - 18,67 81,30 0,03 - 100
3 | SLTA - 4,30 95,20 0,50 - 100
BENGKULU 3,90 32,36 63,56 0,18 - 100

Sumber: Dinas Pendidikan Nasional Tk | Bengkulu, diolah.
sebesar 32,36%, dan S2 sebesar Bengkulu menunjukkan bahwa

0,18%. Kondisi ini mengisyaratkan hampir  seluruh  guru  (94,25%)
bahwa kualitas guru di provinsi ini menganggap gaji dan tunjangan

belum seluruhnya berasal dari per-
guruan tinggi (Husin dan Sasongko,
2002:3-4). Gambaran kualitas guru
ini secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 1.

Di Indonesia, gaji guru sudah
diatur berdasarkan Keputusan
Presiden Nomor 64 Tahun 2001,
tanggal 18 Mei 2001. Artinya semua
guru memperoleh gaji yang sama
sesuai dengan golongan kepangkatan,
masa kerja, tempat bertugas, dan
statusnya. Demikian pula tunjangan
profesi diberikan berdasarkan fungsi
jabatannya. Hasil studi tentang para
guru di SD, SLTP, dan SLTA di

Tabel 2. Prioritas Tentang Kebutuhan Guru yang Harus Dilakukan Pemda Dinas Pendidikan

profesi kurang mencukupi kebutuhan
hidupnya (Husin dan Sasongko,
2002:8).

Untuk  menata  manajemen
pendidikan yang efektif di era
otonomi daerah, diperlukan need
assessment (Ellis, 1994:2 dan Bray,
1996:9). Need assessment dilakukan
untuk mengakomodasikan kebutuhan-
kebutuhan yang sesuai dengan karak-
teristik daerah. Daerah yang miskin
menurut Bray (1996:9) perlu men-
dapat bantuan dari pusat atau daerah
lainnya yang kaya. Faktor keuangan
daerah tersebut cukup dominan dalam
keberhasilan otonomi. Need assess-

Nasional Untuk Memperbaiki Kualitas Guru Di Bengkulu

No | Prioritas yang Harus Dilakukan Persentase
1 | Peningkatan gaji/insentif guru 87,55 %
2 | Mengadakan pelatihan/penataran bidang studi 7,20 %
3 | Mengirimkan guru untuk studi lanjut 2,45 %
4 | Pengadakan pembinaan guru 1,60 %

5 | Mengoptimalkan fungsi KKG 0,90 %
6 | Meningkatkan manajemen sekolah 0,30 %
Jumlah 100 %

Sumber: Husin dan Sasongko (2002:17)
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ment dilakukan terhadap kurikulum,
kesiswaan, guru, dan pegawai
sekolah, keuangan, sarana dan
prasarana, hubungan masyarakat, dan
aktivitas lain yang mendukung pen-
didikan. Sebagai salah satu contoh
need assessment yang dilakukan
kepada guru di Provinsi Bengkulu
adalah mereka diajukan pertanyaan,
“Apa yang seharusnya diprioritaskan
Pemda Kabupaten/Kota unuk mem-
perbaiki kualitas guru?” Mayoritas
(87,55%) menjawab perlunya pe-
ningkatan gaji/insentif guru (Husin
dan Sasongko, 2002:17). Secara rinci
dapat dilihat pada Tabel 2.

Penataan =~ manajemen  pen-
didikan selanjutnya vyaitu meng-
operasionalkan  paradigma school
based management (SBM) ke dalam
school based budgeting (SBB)
(Hadderman, 1999:1). Hal itu berarti
penganggaran keuangan didasarkan
kepada kebutuhan sekolah. Kalau
sekolah ingin menfokuskan kepada
peningkatan kualitas guru, berarti
membawa implikasi bahwa segala
kebutuhan guru harus terakomodasi.
Menurut Hadderman (1999:3)
penerapan SBB ini cukup efektif
dalam meningkatkan kualitas guru.
Penataan manajemen  pendidikan,

Bagan 1. Paradigma Penataan Manajemen Pendidikan yang Efektif Di Era Otonomi Daerah

l Need Asssessment

Pabailan Gaji Frikubam Faktor Puiensi Pamda /
Tualitas L guru || dan ) L 1ain Dinas Dikmas /
U pengajaran Masyarakat

—

SBM (Sehool Based Manzgement)
*

SBB (School Based Budgeling)

3. Coneemn

Five C'S
1. Conmmitnan 5. Change
2. {blmn’m T

—* 4. Chnsideration

Eualita Guru yang Baik I

Kualitss Pendidikan yang Berhasil I
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utamanya untuk perbaikan kualitas
dan gaji guru, memerlukan per-
syaratan. Menurut Bray (1996:14),
ada lima syarat yang disebut five C’S
(Commitment, Collaboration, Con-
cern, Consideration, and Cha-
nge). Lima persyaratan ini sesuai
dengan paradigma baru, yakni out
came based. Analisis penataan
manajemen pendidikan di atas, secara
paradigma dapat digambarkan sebagai
mana di bawah ini (http://www.
depdiknas.go.id/Jurnal/43/zulkiflihusi
n_rambat nur_sasongko. htm).

Kasus kepuasan kerja dan
kecerdasan interpersonal yang terjadi
di Madrasah Ibtidaiyyah Raden
Rahmat Kauman Ngoro Jombang
Jawa Timur, ada beberapa orang guru
yang merasakan tidak puas dalam
bekerja, akan tetapi ia memiliki
kecerdasan interpersonal yang baik
sehingga dapat bersosialisasi terhadap
lingkungannya. Akan tetapi ia tidak
mendapatkan kepuasan dalam bekerja
hal ini disebabkan oleh salah satu
faktor intrinsik dari pekerjaan yaitu
gaji yang didapatnya sebagai seorang
guru tidak mencukupi kebutuhan
hidupnya serta pendidikan yang ia
miliki kurang mencukupi sebagai
seorang guru, namun ia tetap bekerja
karena mencari pekerjaan di zaman
sekarang sangatlah sulit.

Salah satu syarat untuk menjadi
seorang guru yaitu diharapkan
memiliki kecerdasan, hal ini di-
butuhkan sebagai sarana pendukung
dalam kegiatan belajar dan mengajar
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serta interaksi guru dengan siswa dan
lingkungannya. Kecerdasan yang
dimiliki oleh tiap orang berbeda
antara satu dengan yang lainnya.
Menurut Gardner ada sembilan
macam kecerdasan pada diri sese-
orang, diantaranya adalah kecerdasan
interpersonal. Jika seorang guru
memiliki kecerdasan interpersonal
yang baik maka ia akan dapat
bersosialisasi dengan semua orang,
termasuk teman-temannya sesama
guru dan siswa-siswinya.

Persoalan  kecerdasan inter-
personal merupakan salah satu syarat
seseorang dapat menikmati pekerja-
annya. la akan bisa menjalani
profesinya manakala ia secara utuh
dapat diterima di lingkungannya dan
mampu beradaptasi secara penuh
dengan orang lain. Menurut Ganster
(1986) manusia yang diciptakan
sebagai makhluk sosial membutuhkan
dukungan orang lain, termasuk
keluarganya. Demikian juga dengan
karyawan (guru) vyang bekerja;
mereka sangat membutuhkan
dukungan sosial dari pasangan,
keluarga, teman, rekan kerja, dan
tentu saja atasan. Dukungan sosial
menunjukan hubungan untuk mem-
bantu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan (dalam
Istijanto, 2006:210).

Masalah dan Tujuan Penelitian

Dengan demikian masalah yang
akan diteliti adalah apakah terdapat
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hubungan antara kecerdasan
interpersonal dengan kepuasan kerja
karyawan (guru)?

Adapun tujuan penelitian ini
adalah memberikan jawaban tentang
hubungan antara kecerdasan inter-
personal dengan kepuasan kerja
karyawan (guru). Penelitian ini
mempunyai manfaat teoritis untuk
memberikan sumbangan pemikiran
pada organisasi dan karyawan (guru)
sehingga dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia serta dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan di
bidang organisasi, khususnya dunia
pen-didikan, dan industri. Sedangkan
manfaat praktis dari penelitian ini
adalah untuk memberikan gambaran
kepada para karyawan (guru) tentang
hubungan antara kecerdasan inter-
personal dengan kepuasan kerja.

Tinjauan Pustaka

Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal atau
kecerdasan sosial menurut Safaria
(2005) adalah kemampuan ke-
terampilan seseorang dalam men-
ciptakan relasi, membangun relasi dan
mempertahankan relasi  sosialnya
sehingga kedua belah pihak berada
dalam situasi menang-menang atau
saling menguntungkan.

Menurut Gardner (dalam Su-
parno, 2004:39), inteligensi inter-
personal adalah kemampuan untuk
mengerti dan menjadi peka terhadap
perasaan, intensi, motivasi, watak,
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temperamen orang lain. Kepekaan
akan ekspresi wajah, suara, isyarat
dari orang lain juga termasuk dalam
inteligensi ini. Secara umum ke-
cerdasan interpersonal vyaitu ke-
mampuan seseorang untuk menjalin
relasi dan  komunikasi  dengan
berbagai orang. Selanjutnya Gardner
(dalam Armstrong, 2004:4)
berpendapat bahwa kecerdasan inter-
personal ialah kemampuan mem-
persepsi dan membedakan suasana
hati, maksud, motivasi, serta perasaan
orang lain. Kecerdasan ini meliputi
kepekaan pada ekspresi wajah, suara,
gerak-isyarat, kemampuan membeda-
kan berbagai macam tanda inter-
personal, dan kemampuan me-
nanggapi secara efektif tanda tersebut
dengan tindakan pragmatis tertentu.

Dimensi Kecerdasan Interpersonal

Menurut Gardner (dalam Safaria,
2005:23-25) kecerdasan sosial ini
mempunyai tiga dimensi utama yang
merupakan satu kesatuan yang utuh
dan saling mengisi satu sama lain
yaitu:

1. Social sensitivity atau sen-
sitivitas  sosial yaitu kemampuan
untuk merasakan dan mengamati
reaksi-reaksi atau perubahan orang
lain yang ditunjukkan baik secara
verbal maupun non-verbal.

2. Social insight yaitu ke-
mampuan untuk memahami dan
mencari pemecahan masalah yang
efektif dalam suatu interaksi sosial,
sehingga masalah-masalah tersebut
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tidak menghambat apalagi meng-
hancurkan relasi sosial.

3. Social communication atau
penguasaan keterampilan komuni-
kasi sosial merupakan kemampuan
individu untuk menggunakan proses
komunikasi verbal dan non-verbal
dalam menjalin dan membangun
hubungan interpersonal yang sehat
(Anderson, 1999). Kecerdasan inter-
personal ini merupakan kecerdasan
terkristal yang lebih  bersifat
(crystallized intelligence) yang di-
peroleh dari proses pembelajaran dan
pengalaman hidup. Menurut konsep
yang dikemukakan oleh  Cattel
(Azwar, 1973) Inteligensi crystal-
lized dapat dipandang sebagai
endapan pengalaman yang terjadi
sewaktu inteligensi “cair” (fluid) yang
sifatnya biologis bercampur dengan
apa yang dapat disebut inteligensi
budaya.

Kepuasan Kerja

Howell dan Dipboye (dalam
Munandar, 2001:350) memandang
kepuasan  kerja  sebagai  hasil
keseluruhan dari derajat rasa suka
atau tidak sukanya tenaga Kkerja
terhadap  berbagai  aspek  dari
pekerjaannya.  Selanjutnya Pensy-
vania berpendapat kepuasan Kkerja
ialah seberapa jauh pekerjaannya
secara  keseluruhan  memuaskan
kebutuhannya. Menurut Tiffin (1958)
kepuasan kerja berhubungan dengan
sikap dari karyawan terhadap
pekerjaan itu sendiri, situasi Kerja,
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kerjasama antara pimpinan dan
sesama karyawan. Blum (1956)
mendefinisikan  kepuasan  kerja
sebagai sikap umum yang merupa-
kan hasil dari beberapa sikap khusus
terhadap faktor-faktor  pekerjaan,
penyesuaian diri dan hubungan sosial
dengan individu di luar kerja.
Kepuasan kerja secara umum
adalah menyangkut sikap seseorang
mengenai  pekerjaannya.  Karena
menyangkut sikap, pengertian ke-
puasan kerja mencakup berbagai hal,
seperti kogpnisi, emosi, dan
kecenderungan perilaku seseorang.
Kepuasan kerja tidak nampak secara
nyata, tetapi dapat berwujud suatu
hasil pekerjaan (lbrahim, 1983:67).

Faktor-Faktor Kepuasan Kerja
Burt  mengemukakan pen-
dapatnya tentang faktor-faktor yang
dapat menimbulkan kepuasan kerja
yaitu:
1. Faktor hubungan antar karyawan,
antara lain:
a. Hubungan antara
dengan karyawan
b. Faktor fisik dan kondisi kerja
c. Hubungan sosial di antara
karyawan
d. Sugesti dari teman sekerja
e. Emosi dan situasi kerja
2. Faktor individual, yaitu yang
berhubungan dengan:
a. Sikap orang terhadap pe-
kerjaannya
b. Umur orang sewaktu bekerja

manager
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c. Jenis kelamin (pernah di-
lakukan penelitian oleh Lawler,
dalam (Wexley & Yukl, 1979).

3. Faktor-faktor luar (extern), yang
berhubungan dengan:

a. Keadaan keluarga karyawan

b. Rekreasi

c. Pendidikan  (training, up
grading dan sebagainya)

Hubungan antara Kecerdasan Inter-
personal dengan Kepuasan Kerja

Miller dan Form, menyatakan
pendapatnya tentang hubungan antara
kecerdasan interpersonal  dengan
kepuasan  kerja ialah  “adanya
motivasi untuk bekerja tidak dapat
dikaitkan hanya pada kebutuhan-
kebutuhan ekonomis belaka, sebab
orang akan tetap bekerja walaupun
mereka sudah tidak membutuhkan
hal-hal yang bersifat materiil.” Hal ini
dilakukan mereka karena imbalan
yang mereka peroleh dari kerja adalah
imbalan sosial, seperti respek dan
pengaguman dari rekan-rekan sekerja
mereka (dalam Pandji Anoraga,
2001:80-81). Kepuasan kerja me-
rupakan “perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya.” Hal ini berarti bahwa
konsepsi kepuasan kerja ialah hasil
interaksi manusia dengan lingkungan
kerjanya.

Kecerdasan interpersonal me-
rupakan kemampuan menerima dan
memberi  dukungan. Karena ke-
cerdasan interpersonal adalah sesuatu
yang berlangsung antara dua pribadi,
mencirikan proses-proses yang timbul
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sebagai hasil dari interaksi individu
dengan individu lain. Semakin sese-
orang konform dengan kelompoknya,
hal ini dapat membawa dampak
dalam hubungan interpersonalnya ter-
utama dengan keluarganya.

Seseorang akan merasa puas
dalam bekerja jika ia dapat meng-
gunakan berbagai macam kecerdasan
yang ia miliki dengan baik, untuk
memecahkan persoalan dan meng-
hasilkan produk dalam suatu tempat
yang bermacam-macam dan dalam
situasi yang nyata. Dengan demikian
orang tersebut dapat menggunakan
kecerdasan interpersonalnya untuk
bersosialisasi dengan lingkungannya.

Metode Penelitian

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan (guru)
Madrasah Ibtidaiyyah Raden Rahmat
Kauman Ngoro Jombang Jawa Timur
dengan menggunakan cara sensus,
yaitu cara mengumpulkan data
dengan jalan mencatat atau meneliti
seluruh elemen yang menjadi objek
penelitian. Kumpulan dari seluruh
elemen itu lazim disebut populasi
(universe). Jadi pengumpulan data
dengan mempergunakan cara sensus,
objek penelitiannya adalah populasi
(Sudijono, 2000:26). Subjek pene-
litian berjumlah 11 orang.
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Instrumen Penelitian

Untuk mengukur variabel ke-
cerdasan interpersonal  digunakan
angket yang disusun  dengan
menggunakan  skala  kecerdasan
interpersonal  yang  menerangkan
dimensi utama kecerdasan inter-
personal (sosial) sesuai dengan teori
Anderson (dalam Safaria, 2005:25).
Skala ini terdiri dari 28 butir
pernyataan yang dibagi menjadi 3
faktor vyaitu; 1) Social Insight, 2)
Social Sensitivity, dan 3) Social
Communication. Sedangkan untuk
mengukur kepuasaan kerja digunakan
skala kepuasaan kerja sesuai dengan
teori Harold E. Burt yang berdasarkan
pada 3 faktor yaitu; 1) Hubungan
Antar Karyawan (relasi sosial), 2)
Faktor Individual (personal), dan 3)
Faktor Luar (Anoraga, 1992:83 dan
As’ad, 2002:112). Skala ini terdiri
dari 28 butir pernyataan.

Pengolahan Data

Teknik pengolahan data di-
lakukan dengan menggunakan sta-
tistik parametrik, yaitu statistik yang
cocok untuk menguji  hipotesis
tentang parameter populasi. Statistik
parametrik didasarkan atas asumsi
yang Kketat tentang keadaan populasi.
Asumsi utama adalah populasi atau
sampel harus berdistribusi normal,
dipilih secara acak, mempunyai
hubungan yang linier, dan data
bersifat homogen (Ridwan,
2003:170). Setelah data memenuhi
persyaratan statistik parametrik, maka
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koefisien korelasi product moment
dapat dipergunakan untuk pengujian
hipotesis. Seluruh uji statistik ini
dilakukan dengan bantuan program
SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 12.00 for windows.

Hasil Penelitian

Uji Normalitas

Hasil f (%) distribusi frekuensi
kecerdasan interpersonal dan ke-
puasaan kerja, menunjukkan titik-titik
yang saling berhubungan dan mem-
bentuk garis lurus. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kelompok
data tersebut membentuk distribusi
normal. Hal ini terlihat pada Grafik 1.
dan Grafik 2.

Grafik 1. Normalitas Kecerdasan
Interpersonal
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Grafik 2. Normalitas Kepuasaan Kerja
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Uji Linieritas

Hasil menunjukan F  piwng
(12.563) > F taper (4.38) atau p 0.002 <
o 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa model linear Y=a+bX sudah
tepat dan dapat dipergunakan, berarti
data menunjukan garis lurus (linier).
Hasil tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3.

Uji Homogenitas

F hitng (0.574) < F aper (4.38) atau
probabilitas 0.458 > o 0.05, maka
data menunjukkan kedua variabel
mempunyai varian yang sama atau

homogen. Hasil tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.

Uji Korelasi

Hasil penghitungan  korelasi
product moment antara variabel
kecerdasan interpersonal  dengan
variabel kepuasan kerja diperoleh

koefisien korelasi r,, = 0.603 dengan
dengan probabilitas (0.050) < «
(0.05) artinya hubungan antara
kecerdasan interpersonal  dengan
kepuasan kerja cukup erat. Sehingga
semakin tinggi kecerdasan inter-
personal seseorang maka akan
semakin  tinggi pula  kepuasan
kerjanya, sebaliknya semakin rendah
kecerdasan interpersonal seseorang
maka akan semakin rendah pula
kepuasan kerjanya. Adapun gambaran
hasil penghitungan korelasi product
moment dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 3. Uji Linieritas ANOVA®

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 111.092 1 111.092 12.563 .002°
Residual 194.544 22 8.843
Total 305.636 23

a. Predictors : (Constant), Kecerdasan Interpersonal

b. Dependent Variable : Kepuasan Kerja

Jurnal Soul, Vol. 1, No. 2, September 2008

41



Aan Muzayanah dan Novita Dian IP

Tabel 4. Uji Homogenitas T-test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
959% Confidence
Sig. (2 Mean Std. Error Interval of the
F Sig. T Df tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper
Hasil Equal
variances
assumed 0.574 .458 6.115 20 .000 15.63636 2.55712 10.30231 20.97041
Equal
variances
not
assumed 6.115 19.559 .000 15.63636 2.55712 10.29459 20.97813
Sementara  hasil  pengujian Diskusi dan Saran
signifikansi koefisien korelasi,
dengan menggunakan uji-t atau uji Variabel  kecerdasan inter-
hipotesis, diperoleh thiwng (2.26) > tiapel personal memberikan sumbangan
(1.833). Maka Ho ditolak dan Ha terhadap kepuasan kerja sebesar

diterima, artinya adanya hubungan
positif antara kecerdasan inter-
personal dengan kepuasan Kerja,
maka hubungan kedua variabel
signifikan. Selanjutnya dari hasil
penghitungan koefisien determinan
diperoleh angka sebesar 36,4%,
berarti sumbangan dari variabel X
(kecerdasan interpersonal) terhadap
variabel Y (kepuasan kerja) sebesar
36,4%.

36.4%, selebihnya 63.6% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya seperti
kemampuan untuk hidup bersama,
bergaul, berkomunikasi, memahami
orang lain, kepekaan akan ekspresi
wajah, suara, isyarat, dan berelasi
dengan orang lain. Dengan demikian
berdasarkan  hasil  penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa ke-
cerdasan interpersonal sangat di-
butuhkan dalam kehidupan sehari-

Tabel 5. Korelasi Product Moment

Kecerdasan
Interpersonal Kepuasan Kerja
Kecerdasan Interpersonal Pearson Correlation 1 .603*
Sig. (2-tailed) . .050
N 11 11
Kepuasan Kerja Pearson Correlation .603* 1
Sig. (2-tailed) .050 .
N 11 11

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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hari, khususnya dalam dunia kerja.
Hal ini dilakukan sebagai salah satu
cara untuk bersosialisasi dengan indi-
vidu lainnya karena pada dasarnya
manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan orang lain dalam ke-
hidupannya.

Banyak orang berpendapat bah-
wa gaji atau upah merupakan faktor
utama untuk timbulnya kepuasan
kerja. Dalam negara yang sedang
berkembang uang memang me-
rupakan kebutuhan yang vital untuk
bisa memenuhi kebutuhan pokok.
Akan tetapi kalau masyarakat sudah
dapat memenuhi kebutuhan keluarga-
nya secara wajar maka gaji atau upah
ini bukanlah faktor utama yang dapat
menimbulkan kepuasan bagi sese-
orang. Menurut tingkatan motivasi
manusia yang dikemukakan oleh
Maslow maka upah atau gaji
termasuk pada kebutuhan dasar.
Sedangkan menurut Herzberg dengan
Two Factor Theory ternyata upah atau
gaji termasuk dalam kelompok ke-
tidakpuasan atau dissatisfiers (dalam
As’ad, 2002:111).

Kecerdasan interpersonal men-
jadi penting karena pada dasarnya
manusia tidak bisa hidup menyendiri.
Banyak kegiatan dalam  hidup
seseorang terkait dengan orang lain.
Seseorang yang tidak dapat me-
ngembangkan  kecerdasan inter-
personalnya akan mengalami banyak
hambatan dalam dunia sosialnya.
Akibatnya, mereka mudah tersisihkan
secara sosial dalam  pergaulan
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sosialnya dengan masyarakat dan
lingkungan tempat tinggalnya. Oleh
sebab itu salah satu faktor penunjang
dari kecerdasan interpersonal ialah
adanya komunikasi antar pribadi. Ada
beberapa faktor yang mem-pengaruhi
komunikasi interpersonal yaitu; rasa
percaya, perilaku sup-portif, dan
sikap terbuka. Agar komunikasi yang
dilakukan meng-hasilkan hubungan
interpersonal  yang efektif dan
kerjasama dengan berbagai pihak bisa
ditingkatkan, kita perlu bersikap
terbuka, percaya, mendukung, dan
terbuka. Hal ini dapat mendorong
timbulnya sikap saling memahami,
menghargai dan saling mengembang-
kan kualitas.

Wexley & Yukl (2003:160)
menjelaskan bahwa kepuasan kerja
dipengaruhi oleh beberapa aspek
pekerjaan, meliputi; upah atau gaji,
kondisi kerja, pengawasan, teman
kerja, materi pekerjaan, jaminan
kerja, serta kesempatan untuk maju.
Sikap kerja ditentukan oleh karak-
teristik pekerjaannya. Apa yang
diinginkan pekerja dalam suatu
pekerjaan dipengaruhi oleh per-
bandingan sosial, kondisi-kondisi
pekerjaan sebelumnya, serta pengaruh
kelompok acuan. Berdasarkan uraian
tersebut jelaslah bahwa manusia
adalah  makhluk sosial. Mereka
membutuhkan orang lain  untuk
memenuhi kebutuhan sosialnya. Dari
interaksi sosialnya seseorang dapat
memenuhi kebutuhan akan perhatian,
kasih sayang dan cinta. Seseorang
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tidak bisa lepas dari lingkungan
sosialnya karena mereka belajar dan
berkembang dari dan di dalamnya.
Demikian halnya yang dialami oleh
para pekerja, mereka akan merasakan
puas dalam bekerja jika interaksi
sosial dengan teman dan lingkungan
sosialnya dapat terjalin dengan baik.

Dalam kasus guru di MI Raden
Rahmat, dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara umum mereka me-
ngakui bahwa kecerdasan inter-
personal memiliki pengaruh penting
dalam kepuasan kerja. Kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan se-
kolah, seperti kemampuan berbicara
dan mendengar pendapat orang lain,
cukup berpengaruh terhadap sikap
mereka dalam menjalin hubungan
dengan sesama guru maupun dengan
kepala sekolah. Selain itu, ke-
mampuan mereka memahami diri
mereka sendiri, seperti kemampuan
diri, memiliki pengaruh terhadap
pandangan mereka tentang situasi di
luar mereka. Apabila mereka sadar
bahwa mereka kurang maksimal
dalam berprestasi, mereka tidak
terlalu menuntut penghargaan ber-
lebihan.

Sikap prososial dan empati juga
memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan puas tidaknya para guru
dalam bekerja. Keinginan untuk
membantu orang lain dan turut
merasakan suka duka orang lain
ternyata berpengaruh terhadap pola
hubungan dengan sesama guru.
Dengan kemampuan social sensi-
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tivity, seorang guru dapat memberikan
dukungan moral bagi kawannya
sehingga mereka dapat saling
mendukung  dalam  mengerjakan
tugas-tugas yang diembannya. Pe-
rasaan akan selalu dibantu dan
didampingi oleh kawan seprofesi
akan memudahkan seseorang untuk
memberikan yang terbaik dalam
tugasnya sehingga akan mencapai
kepuasan yang diharapkan. Dengan
demikian, tepatlah dikatakan bahwa
kecerdasan interpersonal berkorelasi
positif dengan kepuasan kerja secara
signifikan.

Terakhir, saran untuk para
pegawai (guru) adalah teruslah
berlatin  untuk  melakukan  pe-
ningkatan dalam menjalin  komu-
nikasi serta empati baik dengan
sesama guru, siswa, maupun dengan
lingkungan sekolah agar semangat
kerja tetap terjaga sehingga dapat
menikmati pekerjaan secara mak-
simal.
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